EFEKTIVITASDOSISKOTORAN AYAM DAN ZEOLIT
DALAM MEMACU PERTUMBUHAN BIBIT KAKAO
PADA MEDIA PASIRAN

SKRIPSI

Oleh

Ardy Nita Wahyuni
NIM. 061510101181

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS JEMBER
2010



EFEKTIVITASDOSISKOTORAN AYAM DAN ZEOLIT
DALAM MEMACU PERTUMBUHAN BIBIT KAKAO
PADA MEDIA PASIRAN

SKRIPS

Diajukan guna memenuhi salah satu persyaratan
untuk menyelesaikan Progam Sarjana pada
Progam Studi Agronomi Jurusan Budidaya Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Jember

Oleh

Ardy Nita Wahyuni
NIM. 061510101181

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS JEMBER
2010



SKRIPSI BERJUDUL

EFEKTIVITASDOSISKOTORAN AYAM DAN ZEOLIT
DALAM MEMACU PERTUMBUHAN BIBIT KAKAO
PADA MEDIA PASIRAN

Oleh

Ardy Nita Wahyuni
NIM. 061510101181

Pembimbing :

Pembimbing Utama . Ir. Sundahri, PGDip.Agr.Sc.PM.

Pembimbing Anggota : Ir. Zahratus Sakdiyah, M.P.



PENGESAHAN

Skripsi berjudul Efektivitas Dosis Kotoran Ayam dan Zeolit dalam M emacu
Pertumbuhan Bibit Kakao pada Media Pasiran, telah diuji dan disahkan oleh

Fakultas Pertanian pada :

Hari : Jumat
Tanggal : 02 Juli 2010
Tempat . Fakultas Pertanian

Tim Penguiji
Penguiji 1,

Ir. Sundahri, PGDip.Agr.Sc., M .P.
NI P. 196704121993031007

Penguiji 2, Penguiji 3,
Ir. Zahratus Sakdiyah, M .P. Dr.rer.hort. Ir. Ketut Anom Wijaya
NI P. 194809231980102001 NIP. 195807171985031002
Mengesahkan
Dekan,

Dr. Ir. Bambang Her miyanto, M .P.
NIP. 196111101988021001




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Ardy Nita Wahyuni
NIM :061510101181
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilrarabyerjudul Efektivitas
Dosis Kotoran Ayam dan Zeolit dalam Memacu Pertumbuhan Bibit Kakao pada
Media Pasiran adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuala jdalam
pengutipan substansi disebutkan sumbernya, dambpkrnah diajukan pada
institusi mana pun, serta bukan karya jiplakan.aShgrtanggung jawab atas
keabsahan dan kebenaran isinya sesuai denganilsikalp yang harus dijunjung
tinggi.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebeaartaypa adanya
tekanan dan paksaan dari pihak mana pun sertadierseendapat sanksi

akademik jika di kemudian hari pernyataan ini tithekar.

Jember, 02 Juli 2010
Yang menyatakan,

Ardy Nita Wahyuni
NIM. 061510101181



RINGKASAN

Efektivitas Dosis Kotoran Ayam dan Zeolit dalam Memacu Pertumbuhan
Bibit Kakao pada Media Pasiran. Ardy Nita Wahyuni. 061510101181. Program
Studi Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas ldem

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunag pananannya
cukup penting bagi perekonomian nasional. Pengegamakakao di Indonesia
memiliki prospek yang cukup baik karena permint&akao dunia akan terus
meningkat. Namun, produksi kakao nasional terusumenyang disebabkan oleh
mutu dan produksi yang masih rendah serta aretdrpean yang subur semakin
sempit. Oleh karena itu, perbanyakan tanaman kak@alui rehabilitasi lahan
kritis seperti lahan pasiran merupakan kata kumtuki meningkatkan produksi
kakao. Pemanfaatan kotoran ayam dan zeolit dengais @ptimal diharapkan
dalam meningkatkan pertumbuhan bibit kakao dalamliagasiran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui é¥ékis kotoran ayam
dan zeolit dalam memacu pertumbuhan bibit kakaandahedia pasiran sekaligus
untuk menentukan dosis optimalnya.

Penelitian dilaksanakan di lahan Agrotechno Parkvéisitas Jember,
dimulai pada tanggal 18 September sampai 21 Dese20bB8. Metode percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengamn fdltor, yaitu (1)
dosis kotoran ayam yang terdiri dari KO : 0 g/kdpbiomedia, K1 : 50 g/kg bobot
media, K2 : 100 g/kg bobot media, K3 : 150 g/kg dtoimedia, dan (2) dosis
zeolit yang terdiri dari Z0 : 0 g/kg bobot medid, Z25 g/kg bobot media, Z2 : 50
g/kg bobot media, Z3 : 75 g/kg bobot media. Pedaktersebut disusun secara
faktorial dan masing-masing kombinasi perlakuatatig sebanyak tiga kali.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) tidak terjadi ergksi antara dosis
kotoran ayam dan zeolit terhadap pertumbuhan k#kiao dalam media berpasir;
(2) dosis kotoran ayam efektif dalam meningkatkantygmmbuhan bibit kakao
dalam media pasiran; (3) aplikasi dosis zeolit kgraefektif dalam memacu
pertumbuhan bibit kakao; dan (4) dosis kotoran ayi&s@ g/kg bobot media
merupakan dosis optimal dalam memacu pertumbuhaih kakao pada media
pasiran.

Kata kunci: bibit kakao, dosis, kotoran ayam, zeoli



SUMMARY

Effectiveness of Dosages of Chicken Manure and Zeolite on Promoting of the
Growth of Cocoa Seedlings Grown on Sandy Media. Ardy Nita Wahyuni,
061510101181, Agronomy, Faculty of Agriculture, the University of Jember.

Cocoa is one of the plantation commodities havirguigée important role
for the national economy. Its development in Indiaehas a good prospect
because the demand of cocoa in the world will corito rise. Unfortunately, the
production in this country is currently decliningedto the quality and quantity
products are low as well as a fertile land areseimsingly narrow. Therefore, the
propagation of cocoa trees on the critical lanchsag sandy land is the key word
to increase national cocoa production. Consequethigyutilization of zeolite and
chicken manure with sufficient dosage as matefi@asslow release of elements
perhaps as a solution to improve the growth of asmedlings on sandy media.

The aim of the research is to know chicken manuck zeolite optimal
dosages and to provide interaction in enhancingeffextiveness of them on the
growth of cocoa seedlings on sandy media.

This research had been undertaken abtégnno Park belong to the
University of Jember, started on 18 September witilDecember 2009. The
method of research used a Randomized Complete Blmdign (RBD) and
factorial design involved two factors: (1) dosagéshicken manure, KO: 0 g/kg
weight of the media, K1: 50 g/kg weight of the need{2: 100 g/kg weight of the
media, K3 : 150 g/kg weight of the media; (2) desagf zeolite, Z0: 0 g/kg
weight of the media, Z1: 25 g/kg weight of the naedi2: 50 g/kg weight of the
media, Z3: 75 g/kg of media. Each combination eaAtments was replicated three
times.

The Research results showed that: (lintevaction between dosages of
chicken manure and zeolite on the growth of coemalngs on a sandy medium,
(2) dosages of chicken manure treatment is effedtivincreasing the growth of
cocoa seedlings in a sandy medium, (3) the appicatf zeolite dosage was less
effective on the growth of cocoa seedlings on sameylia, and (4) dosage of
chicken manure 150 g/kg media weight of the meslihé optimal dosage for the
growth of cocoa seedling improvement on sandy media

Key words: cocoa seedling, dosage, chicken mazewite.
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